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REPTILE DIVERSITY IN PROTECTED FORESTS
NAGARI SIMANCUANG PAUH DUO DISTRICT
SOUTH SOLOK DISTRICT

Ahmad Riski (18.10.0002.54251.010)
(Fauzan, S.Si., M.Si and Dr. Drs. Zulmardi, M.Si)

ABSTRACT

Reptiles are part of Indonesia biodiversity and have been widely used as primary and
secondary needs for humans. This research aims to determine types of reptiles found
in the Nagari Simancuang Protected Forest, Pauh Duo District, South Solok Regency
and to find out level of diversity, evenness and similarity of reptile types in the Nagari
Simancuang Protected Forest, Pauh Duo District, South Solok Regency. The method
used in this research is the VES method or Visual Encounter survey with line transects
and identification methods. Based on results of reptile research, 56 individuals were
found consisting of 13 species belonging to 7 families, namely, Agamidae family
(Dendragama boulengerii and Gonocephalus chamaeleontinus), Colubridae family
(Ahaetulla prasine, Boiga dendrophila, Dendrelaphis kopseni, Pytas carinata, Pytas
fusca) , Phytonidae family (Phyton reticulatus), Scincidae family (Eutropis
multifasciata), Trionychidae family (Amyda carttilaginea), Varanidae family (Varanus
salvator) and Viperidae family (Trimeresurus punicius, and Trimeresurus parias
sumatranus). Reptile diversity index value of H' = 2.44 is in the medium category,
aquatic habitat with a value of H' = 0.56 is in the low category and terestrial habitat
with a value of H' = 2.34 is in the medium category. The Evenness Index value is E =
1.0 in the high category, in aquatic habitats with a value of E = 0.8 in the high category
and in terrestrial habitats with a value of E = 0.9 in the high category. The reptile species
similarity index value IS = 14% very low category.

Keywords: Reptiles, Protected Forest, Diversity, Evenness, Similarity.
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KEANEKARAGAMAN REPTIL DI HUTAN LINDUNG
NAGARI SIMANCUANG KECAMATAN PAUH DUO
KABUPATEN SOLOK SELATAN

Ahmad Riski (18.10.0002.54251.010)
(Fauzan, S.Si., M.Si dan Dr. Drs. Zulmardi, M.Si)

ABSTRAK

Reptil yang merupakan salah satu bagian keanekaragaman hayati yang dimiliki
Indonesia telah banyak dimanfaatkan sebagai kebutuhan primer maupun sekunder bagi
manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesies reptil yang terdapat di
Hutan Lindung Nagari Simancuang Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan
dan untuk mengetahui bagaimana tingkat keanekaragaman, kemerataan, dan kesamaan
spesies reptil di Hutan Lindung Nagari Simancuang Kecamatan Pauh Duo Kabupaten
Solok Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode VES atau
Visual Encounter surve dengan linetransek dan metode identifikasi. Berdasarkan hasil
penelitian reptil yang ditemukan yaitu sebanyak 56 individu yang terdiri dari 13 spesies
yang tergabung dalam 7 famili yaitu, famili Agamidae (Dendragama boulengerii dan
Gonocephalus chamaeleontinus), famili Colubridae (Ahaetulla prasine, Boiga
dendrophila, Dendrelaphis kopseni, Pytas carinata, Pytas fusca), famili Phytonidae
(Phyton reticulatus), famili Scincidae (Eutropis multifasciata), famili Trionychidae
(Amyda carttilaginea), famili Varanidae (Varanus salvator) dan famili Viperidae
(Trimeresurus punicius, dan Trimeresurus parias sumatranus). Nilai Indeks
Keanekaragaman reptil sebesar H> = 2,44 masuk kategori sedang, habitat akuatik
dengan nilai H” = 0,56 kategori rendah dan habitat terrestrial dengan nilai H’ = 2,34
kategori sedang. Nilai Indeks Kemerataannya sebesar E = 1,0 kategori tinggi, pada
habitat akuatik dengan nilai E = 0,8 kategori tinggi dan pada habitat terestrial dengan
nilai E = 0,9 kategori tinggi. Nilai Indeks Kesamaan spesies reptil 1S = 14% dengan
kategori sangat rendah.

Kata kunci : Reptil, Hutan Lindung, Keanekaragaman, Kemerataan, Kesamaan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan menurut Undang-Undang Nomor 41 tahun 1999 tentang Kehutanan
adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam
hayati yang didominisi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya yang satu
dengan lainnya tidak dapat dipisahkan. Hutan memiliki fugsi antara lain yaitu Hutan
Lindung, Hutan Konservasi dan Hutan Produksi. Hutan merupakan sumber daya alam
yang memiliki banyak manfaat bagi kehidupan masyarakat baik langsung maupun
tidak langsung, hutan juga berfungsi sebagai habitat bagi beragam spesies flora dan
fauna, salah satunya reptil (Primack, 1998).

Keanekaragaman reptil di Indonesia cukup melimpah berdasarkan koleksi
herpetofauna yang tersimpan di Museum Zoologi Bogor dengan jumlah sekitar 1500
spesies reptil yang telah ditemukan dari berbagai kawasan di Indonesia (Tjakrawidjaja,
2010). Reptil yang merupakan salah satu bagian keanekaragaman hayati yang dimiliki
Indonesia telah banyak dimanfaatkan sebagai kebutuhan primer maupun sekunder bagi
manusia. Dalam bidang medis reptil masih digunakan sebagai bahan baku obat-obatan
tradisional dan juga digunakan sebagai makanan pokok oleh masyarakat di Sorong,
Papua barat (Iskandar, 1998).

Reptil adalah kelompok hewan veetebrata berdarah dingin dan memiliki sisik
yang menutupi tubuhnya, reptil menelurkan telur yang embrionya diselubungi oleh
membran amniotic, sekarang ini mereka menghidupi setiap benua kecuali Antartika.
Adapun ciri-ciri reptil adalah veterbrata berdarah dingin. Reptil tidak memiliki

kemampuan psikilogis untuk mengatur suhu tubuh mereka dan harus bergantung pada

1



lingkungan ekternal. Suhu tubuh dari ciri-ciri reptil seperti hewan berdarah dingin
ditentukan oleh suhu lingkungan. Total reptil di dunia mencapai 9.800 spesies, hampir
dari 19 % dari jumlah tersebut diperkirakan akan terancam punah. Dari 19 % tersebut
terbagi ke dalam 12 % kritis (Critically Endangered), 41 % genting (Endangered), dan
47 % rentan (Vulnerable). Tingkat ancaman terhadap reptil pada saat ini sangat tinggi
terutama di daerah tropis (Tjakrawidjaja, 2010).

Reptil yang terbagi menjadi berbagai macam spesies seperti buaya, kadal, ular
dan kura-kura memiliki keunikan masing-masing sehingga sangat diminati oleh
kalangan pecinta reptil di berbagai belahan dunia. Spesies ular, iguana dan biawak
cukup banyak diminati dan sangat baik dijadikan hewan peliharaan karena
perawatanya mudah, eksotik, memiliki keindahan warna kulit yang bervariasi dan
bentuk tubuh yang unik. Perdagangan reptil merupakan suatu bisnis yang sangat
menguntungkan, akibatnya cukup banyak terjadi perburuan liar bagi spesies reptil
yang bertujuan untuk diperdagangkan. Perburuan liar yang tidak terkontrol merupakan
ancaman utama terhadap kepunahan suatu spesies satwa liar di alam (Noerdjito, 2005).

Keberadaan reptil cukup mempengaruhi kestabilan ekologi. Karena kedua
kelompok hewan ini menempati posisi yang cukup penting dalam ekosistem, yakni
sebagai predator (pemangsa) maupun prey (hewan yang dimangsa). Sehingga hewan
ini dapat digunakan sebagai pengendali hama, atau musuh alami (Kusrini, 2007).

Beberapa peneletian yang telah dilakukan tentang keanekaragaman reptil di
antaranya Nababan (2021) telah melaporkan Keanekaragaman reptil di Pulau
Tambolongan, Kabupaten Selayar, Makassar memiliki indeks keanekaragaman sedang
(1 £ H” < 3). Kartika (2021) telah melaporkan Keanekaragaman dan Kemerataan

Reptil pada Beberapa Tipe Habitat di Universitas Lampung tingkat keanekaragaman



dan kemerataan spesies pada habitat kolam yaitu H* = 0,95 (rendah), dan J = 0,86
(stabil), agroforestry H> = 1,28 (sedang) dan J = 0,92 (stabil) dan sawah H’ 1,06
(sedang) dan J = 0,96 (stabil).

Kabupaten Solok Selatan terletak antara 01° 17" 13” dan 01° 46’ 45" LS dan
100° 53’ 24" dan 101°26’ 27" BT. Kabupaten Solok Selatan memiliki luas wilayah
sekitar 3346,20 kmz. , kecamatan Pauh Duo berdasarkan letak geografisnya berada
pada 01° 20" 18” dan 01° 46’ 09” LS dan 100° 28’ 34" dan 101° 13’ 10" BT. Secara
administrasi pemerintahan Pauh Duo terletak di 5 nagari. Kecamatan Pauh Duo
memiliki daerah seluas 348 km2. Informasi tentang keaneragaman reptil di Hutan
Lindung Nagari Simancuang belum ada sehingga penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Keanekaragaman Reptil di Hutan Lindung Nagari
Simancuang Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Apa saja spesies reptil yang terdapat di Hutan Lindung Nagari Simancuang

Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan ?

2. Bagaimana tingkat keanekaragaman, kemerataan dan kesamaan spesies reptil

di Hutan Lindung Nagari Simancuang Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok

Selatan ?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui spesies reptil yang terdapat di Hutan Lindung Nagari

Simancuang Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.



2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat keanekaragaman, kemerataan, dan
kesamaan spesies reptil di Hutan Lindung Nagari Simancuang Kecamatan
Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk memberikan informasi tentang keanekaragaman spesies-spesies reptil
yang terdapat di Hutan Lindung Nagari Simancuang Kabupaten Solok
Selatan.
2. Memberikan informasi tentang pengaruh fungsi di di Hutan Lindung Nagari
Simancuang Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan terhadap
keanekaragaman, kemerataan, dan kesamaan spesies reptil sehingga dapat
dijadikan dasar dalam upaya pelestarian reptil di areal tersebut.
1.5 Kerangka Berfikir

Hutan Lindung Nagari Simancuang Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok
Selatan memiliki berbagai flora dan fauna yang beragam salah satu fauna yang terdapat
di Hutan Lindung Nagari Simancuang diantaranya adalah berbagai spesies reptil.

Reptil merupakan salah satu komponen penyusun ekosistem, baik secara
ekologis maupun ekonomis. Oleh karena itu reptil menpunyai daya tarik untuk
dilakukan penelitian tentang keanekaragaman spesies reptil dengan tujuan mencari
Indeks Kemerataan dan Indeks kesamaan Spesies reptil di Hutan Lindung Nagari

Simancuang Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hutan

Menurut Undang — Undang no 41 tahun 1999, hutan adalah suatu kesatuan
ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati yang didominasi
oleh pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya, yang satu sama lain tidak
dapat dipisahkan. Hutan sebagai bagian dari sumber daya alam nasional yang memiliki
arti dan peranan penting dalam berbagai aspek kehidupan sosial, pembangunan dan
lingkungan hidup. Hutan memiliki berbagai manfaat bagi kehidupan baik manfaat
langsung dirasakan maupun manfaat tidak langsung, manfaat hutan tersebut diperoleh
apabila hutan terjamin eksistensinya sehingga dapat berfungsi secara optimal (Zain,
1998).

Berdasarkan Undang - Undang no 41 tahun 1999, hutan mempunyai fungsi
yang terbagi menjadi 3, hutan lindungi adalah hutan yang dilindungi keberadaannya
karena bermanfaat dalam menjaga ekosistem, penetapan kawasan hutan menjadi hutan
lindung didasari oleh fungsi hutan sebagai penyedia cadangan air bersih, penahan
erosi, habitat flora dan fauna. Hutan produksi adalah suatu arela hutan yang sengaja
dipertahankan sebagai kawasan dan berfungsi untuk menghasilkan atau memproduksi
hasil hutan bagi kepentingan masyarakat, dibidang industry dan ekspor. Hutan
konservasi merupakan kawasan hutan dengan ciri khas tertentu, yang mempunyai
fungsi pokok pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya.
2.2 Hutan Lindung

Menurut Undang — Undang no 41 tahun 1999, hutan lindung adalah kawasan

hutan yang mempunyai fungsi pokok sebagai perlindungan sistem penyangga



kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah
intrusi air laut, dan memelihara kesuburan tanah.

Hutan Lindung adalah wilayah yang berisi sumber daya alam berlimpah
dengan potensi menghasilkan barang dan jasa yang mampu untuk memenuhi
kebutuhan manusia dan menciptakan kestabilan lingkungan, Hutan lindung juga turut
masuk dalam kategori hutan berdasarkan tujuan pengelolaannya yaitu untuk
melindungi kesuburan tanah dan tata air. Dalam PP 44/2004 tentang Perencanaan
Kehutanan dan Keppres No. 32/1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lindung,
menyebutkan enam kriteria hutan lindung yaitu:

1. Memiliki lereng lapangan 40 persen atau lebih.

2. Mempunyai ketinggian diatas permukaan laut 2.000 meter atau lebih.

3. Wilayah dengan faktor kelas lereng.

4. Spesies tanah dan intensitas hujan setelah masing-masing dikalikan dengan

angka penimbang mempunyai jumlah nilai skor 175 atau lebih.

5. Kawasan yang mempunyai kepekaan tinggi terhadap erosi dengan lereng

lapangan lebih dari 15 persen.

6. Daerah resapan air dan merupakan daerah perlindungan pantai.

Pemanfaan hutan lindung menurut UU No 44/1999 dan PP No 34/2002
diantaranya yaitu pemanfaatan kawasan, pemanfataan jasa lingkungan dan
pemungutan hasil hutan bukan kayu (HHBK)

Kawasan lindung sebagai sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata
air, mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah ilustrasi air laut dan memelihara
kesuburan tanah (UU No 41 tahun 1999). Hutan lindung di defenisikan sebagai

kawasan hutan yang karena keadaan dan sifat fisik wilayahnya perlu dibina dan di



pertahankan sebagai hutan dengan penutupan vegetasi secara tetap untuk kepentingan
hidrologi (mengatur tata air, mencegah banjir dan erosi, serta memelihara keawetan
dan kesuburan tanah) baik dikawasan hutan yang brsangkutan maupun di luar kawasan
hutan yang dipengaruhinya. Apabila hutan lindung diganggu, maka hutan tersebut
akan hilang fungsinya sebagai pelindung, bahkan akan menimbulkan bencana alam
seperti banjir, erosi, maupun tanah longsor (Irfan, 2018)
2.3 Reptil
2.3.1 Taksonomi Reptil

Reptil adalah salah satu hewan bertulang belakang dari ordo reptil yang dulu
jumlahnya begitu banyak, kini yang hidup hanya tinggal 4 kelompok : buaya dan
kerabatnya, kadal, cacing dan ular, kura-kura dan tuatara.
Kingdom : Animalia
Fillum  : Chordata
Subfilum : Vertebrata
Kelas : Reptilia
Ordo : Squamata, Testudinata, Crocodylia, Ryhnchocepalia
2.3.2 Morfologi Reptil

Berbeda dengan amfibi dan ikan, kulit reptil kering, kulitnya tidak
mengandung kelenjar lendir, kulitnya berlapiskan sisik dan zat tanduk (Mahardono
1980). Sisik merupakan penebalan dari lapisan tanduk bagian luar kulit yang terpisah
oleh kulit lunak sehingga tubuh tetap lentur. Sisik merupakan pelindung luka dan lebih
penting lagi terhadap pengeringan. Ada beberapa spesies reptil yang memiliki zat bau
pada sisik seperti kadal yang berguna untuk mengusir musuh. Ada juga spesies reptil

yang memiliki kemampuan merubah warna yang disesuaikan dengan warna



lingkungannya disebut juga mimikri. Mimikri warna dilakukan dengan cara
menggeser-geser pigmen warna, misalnya pada spesies bunglon (Mahardono 1980).
Adapun Testudinata memiliki perisai pada tubuhnya. Perisai tersebut terdiri dari dua
bagian yakni, pada bagian atas yang menutupi punggung adalah karapas dan bagian
bawah yang menutupi perut adalah plastron (Iskandar, 1998).

Alat gerak pada kadal, buaya dan kura-kura berbentuk kaki, pada ular kaki ini
sudah hilang. Alat tubuh yang tidak tumbuh atau mengecil disebut rudimeter. Adapula
yang kakinya berubah bentuk serupa sirip untuk berenang, misalnya penyu
(Mahardono, 1980). Ada spesies reptil yang jari-jarinya memiliki alat penghisap
dengan alat penghisap tersebut memungkinkan dapat merayap ditempat vertikal,
bahkan dapat pula merayap dilangit-langit rumah misalnya cicak dan tokek. Cicak
mempunyai kemampuan memutuskan tubuh pada bagian ekornya. Kemampuan ini
disebut ototomi atau otoamputasi.

Hewan reptil bernapas dengan paru-paru, paru-parunya ada dua buah yaitu Kiri
dan kanan. Pada ular, paru-paru sebelah kiri umumnya rudimeter, sehingga tampak
hanya ada satu paru-paru yang sangat panjang. Reptil mempunyai peredaran darah
ganda. Dalam sekali beredar, darah dua kali melewati jantung. Pertama-tama paru-
paru disebut peredaran darah kecil, yang ke seluruh tubuh disebut peredaran darah
besar (Mahardono, 1980).

2.3.3 Keanekaragaman Reptil di Pulau Sumatera

Sumatera merupakan bagian dari kawasan oriental, sebagian besar fauna utama
yang terdapat pada kawasan ini tidak terdapat pula di tempat lain. Hal ini karena
adanya pembatas Tanah Genting Kra di selatan Thailand yang merupakan batas antara

Kawasan Sunda dan Benua Asia (Whitten dkk 2008). Dari sekitar 2700 spesies ular di



dunia, Sumatera memiliki 150 spesies ular dimana 6 % merupakan spesies ular laut
yang berbahaya (berbisa), 67 % adalah spesies ular daratan yang tidak berbahaya dan
14 % adalah spesies ular daratan yang berbahaya (Whitten dkk 2008).

Indonesia memiliki 39 spesies kura-kura dan ditambah dengan sekitar 100 anak
spesies dari 260 spesies yang terdapat di dunia. Di Pulau Sumatera sendiri terdapat 18
spesies kura-kura dimana 3 spesies (Callagus borneoensis, Indotestudo forsteni dan
Manouria emys) berstatus apendiks Il dan 1 spesies lainya yakni Batagur baska
memiliki status apendiks |. Dari 7 spesies buaya yang terdapat di Indonesia, 2
diantaranya terdapat di Pulau Sumatera adalah Tomistoma schlegelii yang memiliki
status apendiks | dan Crocodylus porosus yang berstatus apendiks 11 (Iskandar, 1998).
2.3.4 Habitat Reptil

Habitat adalah kawasan yang terdiri dari komponen fisik (antara lain : air,
udara, garam mineral, tempat berlindung dan berkembang biak), maupun biologi
(antara lain : sumber pakan. spesies satwaliar lainnya) yang merupakan suatu kesatuan
dan dipergunakan sebagai tempat hidup serta berkembangbiak satwaliar terscbhut
(Alikodra, 1990). Iskandar (1998) membagi reptil berdasarkan habitatnya, yaitu
habitat yang berkaitan dengan kegiatan manusia, di atas pepohonan, habitat yang
terganggu, sepanjang sungai atau air mengalir dan hutan primer serta hutan sekunder.
Amfibi dan reptil tidak hanya tergantung pada faktor fisik dari lingkungannya, tetapi
juga dari interaksi dengan faktor biologinya yaitu pakan, pesaing, predator dan parasit.

Reptil hidup diberbagai tipe habitat yakni terestrial (pada semak belukar dan
tanah), akuatik (rawa, sungai, danau bahkan laut), semi akuatik dan arboreal (di atas
pohon). Penyu merupakan satwa semi akuatik, dia hidup dilaut dan hanya naik

kepantai untuk bertelur. Reptil merupakan satwa yang hidupnya selalu berasosiasi
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dengan air, walaupun demikian, reptil mendiami habitat yang sangat bervariasi, dan
tergenang di bawah permukaan air, di lumpur dan kolam sampai yang hidup di puncak
pohon yang tinggi (Iskandar, 1998).

Reptil termasuk salah satu hewan nokturnal yang memiliki kemampuan
pendengan dan penciuman serta penglihatan yang tajam di malam hari, hewan
nocturnal lebih banyak aktif pada malam hari dan saat siang hari lebih banyak tidur.
Salah satu kebiasaan beraktivitas di malam hari yaitu untuk menghindari predator yang

memburu mereka dan waktu mereka mencari makan (Arroyyan, 2022).
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BAB Il
TINJAUAN UMUM LOKASI
3.1 Letak Geografis dan Luas
Secara geografis Kecamatan Pauh Duo berada pada 01° 20’ 18" dan 01° 46’
09” LS dan 100° 28’ 34" dan 101° 13’ 10" BT. Secara administrasi pemerintahan Pauh
Duo terletak di 5 nagari. Kecamatan Pauh Duo memiliki daerah seluas 348 kmz2
Berikut ini adalah batas — batas daerah dengan Kecamatan Pauh Duo. (BPS Kabupaten

Solok Selatan, 2020)

Sebelah Utara : Kecamatan Sungai Pagu
Sebelah Selatan : Kecamatan Sangir
Sebelah Timur : Kecamatan Dharmasraya
Sebelah Barat : Kecamatan Pesisir Selatan

Secara geografis Nagari Simancuang berada di Jorong Nagari Alam Pauh Duo
Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan. Hutan Nagari Simancuang memiliki
luas 650 Ha yang telah ditetapkan berdasarkan SK Menteri Kehutanan Nomor
537/Menhut-11/2011 dan pada tanggal 19 Januari 2014. Hutan Lindung Nagari
Simancuang dikelola oleh UPTD KPHL Hulu Batang Hari unit VII. Hutan Nagari
Simancuang berada dalam cekungan yang dipagari oleh Bukit Barisan. Hutan sebagai
sumber penampung air tentunya sangat dibutuhkan bagi kehidupan yang menjadi
sumber penghidupan utama.

3.2 Iklim
Selama 2020, suhu tertinggi tercatat pada Bulan Maret yaitu sebesar 31,0°C

sementara itu suhu terendah tercatat pada Bulan Desember yaitu sebesar 15,2°C,

secara rata-rata suhu di Kabupaten Solok Selatan berkisar antara 21,6°C - 23,0°C
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sepanjang tahun 2020. Rata-rata kelembaban udara sepanjang tahun 2020 tercatat
berkisar antara 88 persen - 92 persen, sedangkan kecepatan angin minimum di
Kabupaten Solok Selatan adalah 4 km/jam dan maksimal 20 km/jam. (BPS Kabupaten
Solok Selatan, 2020).
3.3 Aksessibilitas

Kawasan Hutan Lindung Nagari Simancuang terletak di Kecamatan Pauh Duo
Nagari Simancuang dan berjarak £ 30 menit dari pusat Kabupaten Solok Selatan.
Untuk mencapai kawasan dapat melalui jalan setapak dengan berjalan kaki dengan

jarak £ 1 sampai 2 km dari lokasi parkir.
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN
4.1 Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September - Oktober 2023, bertempat
di Hutan Lindung Nagari Simancuang, Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok

Selatan.

PETA LOKASI PENELITIAN
HUTAN LINDUNG
NAGARI SIMANCUANG

100 150 200
Meters

Legend

Jalur Akuatik

Jalur Teresterial
Kawasan APL

Kawasan Hutan Lindung

100°500°E 101°100°E

Kawasan Hutan Lindung

DIBUAT OLEH
AHMAD RISKI

Gambar 2 Peta lokasi penelitian Hutan Lindung Nagari Simancuang
4.2 Alat dan Objek Penelitian
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera, alat tulis, jam
tangan, headlamp, hygrothermometer, buku panduan, pengapit atau pengait dan tally

sheet. Adapun objek dari penelitian ini adalah semua spesies reptil yang ditemukan.
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4.3 Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode VES atau Visual
Encounter surve/Survai perjumpaan Visual yang di kombinasikan dengan linetransek
dan metode identifikasi (Sari dkk, 2013). Metode linetransek adalah metode
pengamatan dengan cara berjalan perlahan terus menerus, menangkap, mencatat, dan
di foto semua individu reptil yang ditemui disepanjang kedua sisi jalur. Sedangkan
metode transekline adalah metode untuk menentukan spesies reptil yang sudah
tertangkap dan di foto dengan kamera kemudian di identifikasi dengan menggunakan
buku panduan reptil yaitu buku Panduan Lapangan Amfibi Jawa dan Bali (Iskandar,
1998) dan Buku Panduan Lapangan lIdentifikasi Amfibi dan Reptil Sumatera Selatan
(Kusrini, 2020)
Adapun spesies data pendukung yaitu:
1. Data Primer
Data primer meliputi spesies-spesies reptil yang dijumpai dikawasan
pengamatan dan perjumpaan dengan reptil serta data habitat meliputi tanggal
dan waktu pengambilan data, nama lokasi, substrat/lingkungan tempat
ditemukan, tipe vegetasi, ketinggian, suhu, cuaca dan kelembapan udara.
(Heyer dkk, 1994).
2. Data Sekunder
Data sekunder meliputi studi literatur yang mendukung penelitian
seperti, keadaan umum lokasi penelitian meliputi letak dan kondisi fisik.
Literatur yang berhubungan dengan penelitian ini serta literatur penunjang

lainnya sebagai bahan referensi.
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4.4 Cara Kerja
Adapun cara kerja yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu:
1. Melakukan observasi pendahuluan ke lokasi penelitian
2. Pengamatan dilakukan dengan cara berjalan mengikuti jalur transek yang
berjumlah 2 jalur terdiri dari jalur akuatik dan jalur teresterial.
3. Pengamatan dilakukan pada jam 19:00 WIB — Selesai.
4. Pengamatan dilakukan dengan dua kali ulangan pada jalur transek.
5. Mendokumentasikan dan mencatat setiap individu reptil yang ditemukan
6. Mengidentifikasikan spesies reptil yang ditemukan dengan buku identifikasi
sesuai dengan literatur buku Panduan Lapangan Amfibi Jawa dan Bali
(Iskandar, 1998) dan Buku Panduan Lapangan ldentifikasi Amfibi dan Reptil
Sumatera Selatan (Kusrini, 2020)
4.5 Analisis Data
Analisis data yang digunakan untuk penelitian reptil ini adalah:
a. Indeks Keanekaragaman dihitung menggunakan rumus Shannon-Winner (1949)

dalam Ekowati dkk, (2016).

H=—ZpiLn Pi
Pi=n/N
Dimana:
H’ = Nilai indeks keanekaragaman spesies
ni = Jumlah individu spesies ke-i
N = Jumlah individu seluruh spesies

16



Kisaran Indeks Keanekaragaman Shannon-Winer (1949) dalam Ekowati dkk, (2016)
0<H’<1 = Keanckaragaman spesies rendah
I<H’<3 = Keanekaragaman spesies sedang
H’>3 = Keanekaragaman spesies tinggi

b. Indeks Kemerataan menggunakan rumus Krebs (1978) dalam Ekowati (2016).

_
T Ins
dimana :
e = Indeks kemerataan Shannon-Wiener
S = Kekayaan (jumlah) spesies
ISk = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener

Kisaran indeks kemerataan menurut Krebs (1978) dalam Ekowati dkk, (2016).

0<E<0,4 = Kemerataan spesies rendah
0,4<E<0,6 = Kemerataan spesies sedang
E>0,6 = Kemerataan spesies tinggi

c. Indeks Kesamaan Spesies / Similarity indeks (1S) Sorensen (1948) dalam Fadilah

dkk, (2019).

IS = 2C/A+C x 100%
dimana :

A = jumlah spesies dilokasi 1

B = jumlah spesies dilokasi 2

C =jumlah spesies yang terdapat dikedua lokasi

Kisaran indeks kesamaan Sorensen (1948) dalam Fadilah dkk, (2019).
IS = 0-100%

IS 0-20% = Tingkat kesamaan spesies sangat rendah

IS 21-40% = Tingkat kesamaan spesies rendah
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IS 41-60% = Tingkat kesamaan spesies sedang
IS 61-80% = Tingkat kesamaan tinggi

IS 81-100% = Tingkat kesamaan sangat tinggi.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Spesies Reptil di Hutan Lindung Nagari Simancuang

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama penelitian di Hutan
Lindung Nagari Simancuang Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan,
didapatkan 13 spesies reptil dengan 56 individu yang tergabung dalam 7 famili.
Adapun 7 famili tersebut adalah Agamidae, Colubridae, Phytonidae, Scincidae,
Trionychidae, Varanidae dan Viperidae. Jumlah spesies dan individu reptil yang
ditemukan tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Spesies-spesies Reptil yang temukan di Hutan Lindung Nagari Simancuang
Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.

Habitat
No Family Spesies
Nama Daerah Akuatik  Teresterial
1.  Agamidae Dendragama boulengerii Bunglon Batang - 3
Gonocephalus chamaeleontinus Cingkariang - 3,5
2. Colubridae Ahaetulla prasine Ula Pucuak - 3,5
Boiga dendrophila Ula Tiwuang - 1
Dendrelaphis kopseni Ula Tampa - 0,5
Pytas carinata Ula Rimbo - 4
Pytas fusca Ula Manau - 2,5
3. Phytonidae Phyton reticulatus Ula Karubuik - 1
4.  Scincidae Eutropis multifasciata Bingkaruang - 2,5
5. Trionychidae = Amyda carttilaginea Labi 1,5 -
6.  Varanidae Varanus salvator Biawak 1 1
7. Viperidae Trimeresurus punicius Ula Sarok - 15
Trimeresurus parias sumatranus Ula Punai - 2
Jumlah 13 spesies 2,5 26

Dari tabel diatas berdasarkan hasil penelitian ditemukan 56 individu reptil yang
terdiri dari 13 spesies reptil, jumlah spesies yang ditemukan di habitat aquatik yaitu
2,5 dan pada habitat teresterial yaitu 26 individu. Spesies-spesies tersebut yaitu
Dendragama boulengerii, Gonocephalus chamaeleontinus, Ahaetulla prasine, Boiga
dendrophila, Dendrelaphis kopseni, Pytas carinata, Pytas fusca, Phyton reticulatus,

Eutropis multifasciata, Amyda carttilaginea, Varanus salvator, Trimeresurus
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punicius, dan Trimeresurus parias sumatranus. Pada habitat teresterial merupakan
spesies yang paling banyak ditemukan yaitu sebanyak 12 spesies, adapun spesies yang
ditemukan adalah Dendragama boulengerii, Gonocephalus chamaeleontinus,
Ahaetulla prasine, Boiga dendrophila, Dendrelaphis kopseni, Pytas carinata, Pytas
fusca, Phyton reticulatus, Eutropis multifasciata, Varanus salvator, Trimeresurus
punicius, dan Trimeresurus parias sumatranus. Sedangkan pada habitat aquatik hanya
ditemukan sebanyak 2 spesies reptil yaitu Amyda carttilaginea dan Varanus salvator.
Reptil sebagai salah satu bagian keanekaragaman hayati yang menghuni habitat
perairan, daratan hingga arboreal (Yani dkk, 2015 dalam Kartika 2021). Reptil dapat
hidup di area mulai dari pantai, laut, sungai, hutan, daratan rendah hingga pegunungan
(Mistar, 2003 dalam Kartika 2021). Reptil dapat hidup di sepanjang sungai atau air
yang mengalir, hutan primer dan hutan sekunder, pohon, pemukiman manusia, dan
beberapa spesies dapat hidup pada habitat yang terganggu (Iskandar, 2016 dalam
Kartika 2021). Reptil juga bisa menjadi bioindikator dan dapat mendeteksi kerusakan
habitatnya, semakin banyak spesies reptil dalam suatu habitat maka semakin baik
kualitas suatu ekosistem (Berry dkk, 2016 dalam Kartika 2021).

Menurut hasil penelitian Gilang (2023) yang melakukan penelitian di Cagar
Alam Maninjau didapatkan reptil sebanyak 9 spesies dan 23 individu dengan spesies
reptil yang sama yaitu Dendragama boulengerii, Ahaetulla prasine, Eutropis
multifasciata, Amyda carttilaginea. Berdasarkan penelitian Tajalli (2021) yang
melakukan penelitian di Kawasan Lindung Sungai Lesan, Kalimantan Timur
didapatkan reptil sebanyak 31 individu dengan spesies reptil yang sama yaitu
Ahaetulla prasine, Phyton reticulatus, Eutropis multifasciata, Amyda carttilaginea,

Varanus salvator.
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Kemudian ada 1 spesies reptil yang ditemukan pada habitat akuatik tetapi tidak
ditemukan pada habitat terestrial yaitu Amyda carttilaginea karena spesies ini
memiliki habitat diperairan yang tenang dengan dasar berlumpur (Sentosa dkk 2012).
Ditemukan 11 spesies reptil yang ditemukan pada habitat terestrial tetapi tidak
ditemukan pada habitat akuatik, adapun spesies yang ditemukan adalah Dendragama
boulengerii, Gonocephalus chamaeleontinus, Ahaetulla prasine, Boiga dendrophila,
Dendrelaphis kopseni, Pytas carinata, Pytas fusca, Phyton reticulatus, Eutropis
multifasciata, Trimeresurus punicius, dan Trimeresurus parias sumatranus.

Spesies yang paling banyak ditemukan adalah dari family Colubridae
berjumlah 5 spesies yaitu Ahaetulla prasine, Boiga dendrophila, Dendrelaphis
kopseni, Pytas carinata, dan Pytas fusca. Famili Colubridae merupakan famili terbesar
dan paling beragam, mempunyai warna tubuh yang bervariasi dan tersebar di hutan
daerah empat musim, tropis, dan padang pasir. Famili Colubridae beradaptasi dengan
berbagai cara hidup dan berbagai tipe habitat, mulai dari teresterial, arboreal, dan
hidup di dua habitat, dan hamper bersifat akuatik. Sesuai dengan penelitian Tajalli
(2021) tentang keanekaragaman spesies ampibi dan reptil di kawasan lindung Sungai
Lesan, Kalimantan Timur spesies reptil yang paling banyak ditemukan yaitu dari
family colubridae sebanyak 8 spesies.

5.2 Jumlah Individu Reptil di Hutan Lindung Nagari Simancuang

Hasil penelitian didapatkan bahwa jumlah spesies reptil di Hutan Lindung
Nagari Simancuang Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan, yang dibagi
menjadi dua habitat yaitu habitat akuatik dan terestrial. Untuk gambaran spesies dan
jumlah reptil yang ditemukan pada habitat akuatik dan terestrial dapat dilihat pada

Gambar dibawah ini.
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Gambar 3. Keanekaragaman Spesies dan Jumlah Individu Reptil di Hutan Lindung
Nagari Simancuang Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan

Dari Gambar diatas dapat diketahui bahwa jumlah individu yang ditemukan
sebanyak 56 indvidu. Pada habitat akuatik ditemukan reptil sebanyak 4 individu dari
spesies Amyda carttilaginea dan Varanus salvator dan pada habitat terrestrial hanya
ditemukan 52 individu dari spesies Dendragama boulengerii, Gonocephalus
chamaeleontinus, Ahaetulla prasine, Boiga dendrophila, Dendrelaphis kopseni, Pytas
carinata, Pytas fusca, Phyton reticulatus, Eutropis multifasciata, Varanus salvator,
Trimeresurus punicius, dan Trimeresurus parias sumatranus. Jumlah spesies yang
paling banyak ditemukan yaitu dari famili colubridae sebanyak 5 spesies dan individu
terbanyak yaitu spesies Pytas carinata sebanyak 8 individu dan spesies Ahaetulla
prasine sebanyak 7 individu. Famili Colubridae banyak ditemukan karena family
colubridae mampu beradaptasi dengan berbagai cara hidup dan berbagai tipe habitat,

mulai dari teresterial, arboreal, dan hidup di dua habitat, dan hampir bersifat akuatik,
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famili colubridae banyak ditemukan didalam kawasan Hutan Lindung karena famili
colubridae memiliki keanaragaman spesies yang banyak (Tajalli, 2021).
5.3 Indeks Keanekaragaman Spesies Reptil

Keanekaragaman spesies Reptil di Hutan Lindung Nagari Simancuang
Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan, yang dibagi menjadi 2 habitat yaitu

akuatik dan terestrial. Indeks Keanekaragaman tersebut dapat dilihat pada Gambar 4

berikut ini:
INDEKS KEANEKARAGAMAN
3
2,5
2
1,5
1 2,34
0,5
0,56
0
Aquatik Terestrial Total

Gambar 4. Indeks Keanekaragaman Reptil

Dari Gambar 4 diatas dapat di lihat bahwa indeks keanekaragaman di
Hutan Lindung Nagari Simancuang Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok
Selatan, didapatkan nilai H’= 2,44 dengan kategori sedang. Pada habitat akuatik
H’= 0,56 termasuk dalam kategori rendah dan pada habitat terestrial H’= 2,34
termasuk dalam kategori sedang. Nilai Indeks Keanekaragaman yang didapatkan
ini dikategorikan sedang, karena Hutan Lindung Nagari Simancuang Kecamatan
Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan sudah mulai di eksploitasi oleh masyarakat
sekitar. Hal ini terbukti adanya penemuan bekas penebangan pohon di lokasi
penelitian. Darmawan (2008) menjelaskan tingginya tekanan terhadap lingkungan

karena eksploitasi manusia akan menyebabkan penurunan keanekaragaman suatu
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kawasan. Selain itu Alikodra (1990) menyatakan bahwa keberagaman satwa yang
berada di hutan primer adalah tinggi, dan jika hutan tersebut ditebangi atau
eksploitasi akan menyebabkan penurunan keanekaragaman makan akan terjadi
penurunan keanekaragaman spesies. Menurut Gilang (2023) yang melakukan
penelitian di Cagar Alam Maninjau didapatkan nilai indeks keanekaramannya yaitu
H’= 2,29 kategori sedang, pada habitat akuatik H’= 1,87 kategori sedang dan pada
habitat teresterial H’= 2,24 kategori sedang.
5.4 Indeks Kemerataan Spesies Reptil
Indeks Kemerataan digunakan untuk mengetahui tingkat kemerataan spesies
reptil yang terdapat di Hutan Lindung Nagari Simancuang Kecamatan Pauh Duo
Kabupaten Solok Selatan pada habitat akuatik dan terestrial. Indeks Kemerataan
diukur dengan menggunakan rumus (Krebs, 1977 dalam Ekowati dkk, 2016) yang

dapat dilihat pada Gambar 5 berikut:

INDEKS KEMERATAAN
15

0,5 0,9

Aquatik Terestrial Total

Gambar 5. Indeks Kemerataan Reptil
Dari hasil pengamatan yang dilakukan selama penelitian maka didapatkan nilai
Indeks Kemerataan di Hutan Lindung Nagari Simancuang Kecamatan Pauh Duo
Kabupaten Solok Selatan, yaitu 1,0 dengan kategori tinggi. Pada jalur akuatik nilai
Indeks Kemeratan 0,8 kategori tinggi sedangkan pada teresterial 0,9, termasuk dalam
ketagori tinggi. Hal ini menandakan bahwa spesies yang ditemukan tersebar hampir

merata di setiap jalur yang dilalui. Menurut Gilang (2023) yang melakukan penelitian
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di Cagar Alam Maninjau didapatkan nilai indeks kemerataan yaitu E= 0,81 kategori
tinggi, pada habitat akuatik E= 0,81 kategori tinggi dan pada habitat teresterial E= 0,93
kategori tinggi. Menurut Fauzan (2019) perbedaan topografi, vegetasi, curah hujan dan
karakteristik fisik sungai akan mempengaruhi keberagaman amfibi atau reptil disuatu
kawasan. Kusrini (2008) menyatakan usaha penangkapan juga akan mempengaruhi
hasil survei yang didasarkan lamanya waktu pencarian, jumlah peneliti dilapangan dan
luasan arela yang disurvei.
5.5 Indeks Kesamaan Spesies Reptil

Indeks Kesamaan digunakan untuk mengetahui tingkat kesamaan spesies reptil
di kedua lokasi dengan menggunakan rumus Sorensen (1948) dalam Fadilah dkk
(2019). Indeks Kesamaan ini dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Persamaan spesies reptil yang ditemukan dilokasi penelitian.

A B C IS
Nilai

12 2 1 14%

Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada Hutan Lindung Nagari
Simancuang Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan di dapatkan 2 spesies di
akuatik dan teresterial sebanyak 12 spesies. Dari 2 jalur pengamatan tersebut
ditemukan 1 spesies reptil yang sama dengan nilai Indeks Kesamaan yaitu 14% yang
dikatakan tingkat kesamaannya sangat rendah antar habitat akuatik dan teresterial
karena ekosistem di hutan lindung mulai terganggu oleh pembalakan liar yang
menyebabkan menurunnya jumlah dan spesies reptil yang berada di kawasan hutan
lindung . Menurut Gilang (2023) yang melakukan penelitian di Cagar Alam Maninjau

didapatkan nilai indeks kesamaan reptil yaitu 0 % yang dikategorikan tingkat

25



kesamaan spesiesnya sangat rendah karena tidak ada ditemukan spesies yang sama di
habitat akuatik dan teresterial.
5.6 Deskripsi Spesies Reptil

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan selama penelitian di Hutan
Lindung Nagari Simancuang Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan,
ditemukan 13 spesies Reptil yang tergabung kedalam 7 famili dan diidentifikasi
menggunakan Buku Panduan Lapangan Identifikasi Amfibi dan Reptil Sumatera
Selatan (Kusrini, 2020) dan Buku Panduan Lapangan Herpetofauna di Kawasan
Ekowisata Desa Jatimulyo (Mustofa, dkk, 2021). Adapun spesies yang ditemukan
yaitu famili  Agamidae (Dendragama boulengerii dan  Gonocephalus
chamaeleontinus), famili Colubridae (Ahaetulla prasine, Boiga dendrophila,
Dendrelaphis kopseni, Pytas carinata, Pytas fusca), famili Phytonidae (Phyton
reticulatus), famili Scincidae (Eutropis multifasciata), famili Trionychidae (Amyda
carttilaginea), famili Varanidae (Varanus salvator) dan famili Viperidae
(Trimeresurus punicius, dan Trimeresurus parias sumatranus). Status konservasinya
berdasarkan Permen LHK No. P. 106 tentang Spesies Tumbuhan dan Satwa yang
dilindungi tidak ada satupun spesies masuk Kriteria dilindungi dan status perdagangan
berdasarkan CITES ada beberapa reptil yang masuk kedalam kriteria Appendik 1l dan
IUCN tidak ada spesies yang ditemukan terdaftar atau masuk kriteria konservasi IUCN
Red.
5.6.1 Famili Agamidae

Famili Agamidae adalah suku kadal yang terdiri dari 300 spesies yang tesebar
luas di Afrika, Asia, Australia, sebagian Eropa Selatan dan Indonesia. Famili ini

memiliki beberapa kesamaan dengan famili Iguanidae. Persamaan tersebut
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diantaranya adalah kulit yang keras dan ekor yang kokoh dan family Agamidae tidak
bias memutus-tumbuhkan ekornya seperti halnya cicak dan tokek. Warga tubuh famili
Agamidae juga beragam, biasanya kadal jantan lebih variatif dibandingkan betina.
(Kusrini, 2020). Pada penelitian yang dilakukan di Hutan Lindung Nagari Simancaung
Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan ditemukan 2 spesies Yyaitu
(Dendragama boulengerii dan Gonocephalus chamaeleontinus).

1. Dendragama boulengerii (Doria, 1888)

Dendragama boulengerii atau yang sering disebut bunglon batang adalah
hewan endemik di hutan dataran tinggi di bukit barisan Sumatra dibagian barat
Indonesia yang terisolasi secara geografis dari Gunung Kerinci, Gunung Marapi Dan
dataran tinggi Karo. Dendragama boulengerii memiliki ciri — ciri yaitu berwarna hijau
kebiruan dengan palang kehitaman, bagian perutnya berwarna merah muda dengan
bintik — bitnik coklat. Dendragama boulengerii memiliki panjang moncong ke SVL
yaitu 7,3 cm dengan panjang ekor 16 cm. Menurut IUCN SSC. 2020 Dendragama
boulengerii masuk dalam kriteria Least concern menggambarkan bahwa spesies

beresiko rendah, tren populasinya relatif stabil dan gampang dijumpai keberadaaannya

Gambar 7. Dendragama boulengerii
A. Hasil Penelitian B. (Shaney, 2020)

2. Gonocephalus chamaeleontinus (Laurenti, 1768)
Gonocephalus chamaeleontinus atau kadal hutan merupakan kadal berukuran
SVL £ 17 cm, tubuh berwarna hijau sampai coklat, terdapat kantong dagu besar
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berwarna kebiruan atau kecoklatan pada jantan, duri tajam pada tengkuk melebihi
tinggi kepala, biasanya ditemukan melekat erat di batang pohon secara vertikal dengan
kepala mengarah keatas. Gonocephalus chamaeleontinus dapat ditemukan di
Sumatera dan Jawa (Mustofa dkk, 2021). Menurut IUCN SSC. 2020 Gonocephalus
chamaeleontinus masuk dalam kriteria Least concern menggambarkan bahwa spesies

beresiko rendah, tren populasinya relatif stabil dan gampang dijumpai keberadaaannya

Gambar 8. Gonocephalus chamaeleontinus
A. Hasil Penelitian B. Buku Panduan Lapangan Herpetofauna di Kawasan
Ekowisata Desa Jatimulyo (Mustofa dkk, 2021)

5.6.2 Famili Colubridae

Famili Colubridae merupakan famili terbesar dan paling beragam di dunia
dengan jumlah sekitar dua pertiga dari semua spesies ular atau kurang lebih 1.800
spesies. Ular famili Colubridae mempunyai warna tubuh yang bervariasi dan tersebar
di hutan daerah empat musim, tropis dan padang pasir. Famili Colubridae beradaptasi
dengan berbagai cara hidup dan berbagai tipe habitat, mulai dari teresterial, arboreal
dan hidup di dua habitat dan hampir bersifat akuatik. Pada penelitian yang dilakukan
di Hutan Lindung Nagari Simancaung Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan
ditemukan 5 spesies yaitu (Ahaetulla prasine, Boiga dendrophila, Dendrelaphis
kopseni, Pytas carinata, Pytas fusca)
1. Ahaetulla prasine (Boie, 1827)

Ahaetulla prasine adalah spesies ular pucuk yang paling sering dijumpai. Ular

ini tersebar luas di Asia Selatan hingga Kepulauan Nusantara. Ahaetulla prasine
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spesies ular yang panjang dan ramping dengan ukuran mencapai 2 m. Pupil mata
horizontal, tubuh bagian atas berwarna hijau dan tubuh bagian bawah berwarna hijau
terang dan jika terancam memipihkan diri dan pada sela-sela sisik terdapat berwarna
putih dan hitam (Kusrini, 2020). Menurut IUCN SSC. 2020 Ahaetulla prasine masuk
dalam criteria Least concern karena menggambarkan bahwa spesies memiliki

distribusi yang luas, melimpah dan memiliki toleran pada banyak tipe habitat.

Gambar 9. Ahaetulla prasine
A. Hasil Penelitian B. Buku Panduan Lapangan Amfibi dan Reptil Sumatera Selatan
(Kusrini, 2020)

2. Boiga dendrophila (Boie, 1827)

Boiga dendrophila adalah salah satu spesies ular dengan kepala lebih lebar
dibandingkan lehernya dan mata yang besar, tubuh agak memipih dengan garis
vertebral pada punggungnya. Tubuh berwarna mengkilap dengan cincin sempit
berwarna kuning berselingan. Kepala berwarna hitam pada bagian bawahnya dan
bagian atas samping. Bibir atas berwarna kuning dengan garis hitam. Habitat Boiga
dendrophila biasa ditemukan pada hutan mangrove, namun dapat juga ditemukan di
hutan primer dan area pertanian. Boiga dendrophila dapat ditemukan di daerah
Sumatera, Jawa, Kalimantan, Malaysia, dan Filipina (Kusrini, 2020). Menurut IUCN
SSC. 2020 Boiga dendrophila masuk dalam kriteria Least concern menggambarkan
bahwa spesies beresiko rendah, tren populasinya relatif stabil dan gampang dijumpai

keberadaaannya

29



Gambar 10. Boiga dendrophila
A. Hasil Penelitian B. Buku Panduan Lapangan Amfibi dan Reptil Sumatera Selatan
(Kusrini, 2020)

3. Dendrelaphis kopseni (Vogel & Van Rooijen, 2007)

Dendrelaphis kopseni merupakan ular bertubuh panjang ramping, namun agak
kekar dibanding kerabatnya. Panjang tubuh SVL + 75 — 96 cm. Kepala agak panjang,
mata relatif agak besar, sisi atas tubuh berwarna perunggu, tepi belakang sisik
berwarna hitam lebar, leher berwarna merah bata. Dendrelaphis kopseni dapat
ditemukan di Sumatra, Kalimantan, Semenanjung Malaya, Brunei (Kusrini, 2020).
Menurut JUCN SSC. 2020 Dendrelaphis kopseni masuk dalam Kriteria Least concern
menggambarkan bahwa spesies beresiko rendah, tren populasinya relatif stabil dan

gampang dijumpai keberadaaannya

Gambar 11. Dendrelaphis kopseni
A. Hasil Penelitian B. Buku Panduan Lapangan Amfibi dan Reptil Sumatera Selatan
(Kusrini, 2020)
4. Pytas carinata (Gunther, 1858)
Pytas carinata atau ular tikus raja adalah spesies ular tikus terbesar di dunia,

panjang tubuhnya bisa mencapai 4 m, tetapi spesimen yang sering ditemukan hanya

berukuran 1,2 m hingga 2,7 m, tubuh bagian depan berwarna kelabu kecoklatan
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dengan bercak-bercak menyerupai belang berwarna keputihan, sedangkan tubuh
bagian belakang berwarna kehitaman dengan bercak-bercak belang putih yang sama
seperti pada bagian depan. Pytas carinata dapat ditemukan di Sumatera, Jawa,
Kalimantan, Myanmar, Filipina, Malaysia, dan Thailand. Menurut IUCN SSC. 2020
Pytas carinata masuk dalam kriteria Least concern menggambarkan bahwa spesies

beresiko rendah, tren populasinya relatif stabil dan gampang dijumpai keberadaaannya

Gambar 12. Pytas carinata
A. Hasil Penelitian B. Buku Panduan Lapangan Amfibi dan Reptil Sumatera Selatan
(Kusrini, 2020)

5. Pytas fusca (Gunther, 1858)

Pytas fusca atau ular tikus perut putih memiliki warna coklat hingga merah
bata di tubuh bagian atas, memiliki sisik ventral berwarna putih hingga kekuningan
pucat, garis-garis hitam tebal di kedua sisi tubuh bagian belakang dan ekor, Pytas fusca
dapat ditemukan dihabitat hutan seperti jalur sungai atau rawa, ular tikus perut putih
memangsa katak, kadal dan ikan. Pytas fusca dapat ditemukan di Sumatra,
Kalimantan, Brunei, Malaysia, Thailand dan Singapura. Menurut [JUCN SSC. 2020
Pytas fusca masuk dalam kriteria Least concern menggambarkan bahwa spesies
beresiko rendah, tren populasinya relatif stabil dan gampang dijumpai

keberadaaannya.
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Gambar 13. Pytas fusca
A. Hasil Penelitian B. Buku Panduan Lapangan Amfibi dan Reptil Sumatera Selatan
(Kusrini, 2020)

5.6.3 Famili Phytonidae

Famili Phytonidae adalah keluarga ular yang pada umumnya spesies ular
pembelit. Phytonidae bertempat tinggal pada kawasan hutan hujan tropis, sungai,
hingga padang rumput dan famili Phytonidae tersebar luas di daerah beriklim panas
dan tropis afrika, Asia, Australia, dan Indonesia. Untuk spesies ular terpanjang berasal
dari famili Phytonidae. Untuk spesies ular yang ditemukan dilokasi penelitian dari
famili Phytonidae yaitu spesies Phyton reticulatus. Pada penelitian yang dilakukan di
Hutan Lindung Nagari Simancaung Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan
ditemukan 1 spesies yaitu (Phyton reticulatus)

1. Phyton reticulatus (Schneider, 1801)

Phyton reticulatus adalah spesies ular Panjang dan besar, pupil vertical,
terdapat lubang sensor panas pada bibirnya. Kepala berwarna coklat, terdapat garis
hitam di belakang mata sampai di belakang sisik labial, punggung coklat dengan pola
garis hitam tidak teratur dengan tepi kuning, bagian samping terdapat pola segitiga
gelap dengan warna putih ditengah. Phyton reticulatus umum dijumpai didekat sungai
dan dataran rendah (Kusrini 2020). Menurut IUCN SSC. 2020 Phyton reticulatus
masuk dalam kriteria Least concern karena menggambarkan bahwa spesies memiliki
distribusi yang luas, diperlukan usaha yang lebih serius untuk mencegah

kepunahannya di masa yang akan datang.
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Gambar 14. Phyton reticulatus
A. Hasil Penelitian B. Buku Panduan Lapangan Amfibi dan Reptil Sumatera
Selatan (Kusrini, 2020)

5.6.4 Famili Scincidae

Famili Scincidae adalah keluarga kadal yang tersebar luas diseluruh wilayah
tropis dan subtropic. Famili Scincidae dapat ditemukan pada hutan sekunder tua, aktif
di areal terbuka umumnya berburu makan di atas permukaan kayu tumbang, banir
pohon. Untuk spesies kadal yang ditemukan dilokasi penelitian dari famili Scincidae
yaitu spesies Eutropis multifasciata. Pada penelitian yang dilakukan di Hutan Lindung
Nagari Simancaung Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan ditemukan 1
spesies yaitu (Eutropis multifasciata)

1. Eutropis multifasciata (Kuhl, 1820)

Eutropis multifasciata atau kadal kebun adalah salah satu spesies kadal yang
paling sering dijumpai di Indonesia juga tersebar di sebagian besar Asia Selatan dan
Asia Tenggara. Kadal bisa mencapai ukuran besar, biasanya terdapat 5 atau 7 garis
kehitaman pada punggungnya yang berwarna perunggu terkadang di temui individu
yang berwarna orange pada sisi kiri kanan tubuhnya, panjang ekornya kurang dari dua
kali panjang tubuhnya, moncong pendek, telinga bulat dan cukup besar. Eutropis
multifasciata sering dijumpai di bebatuan atau batang pohon pada pagi hari, serta dekat
pinggiran sungai, di lantai hutan dan mampu beradaptasi dengan pemukiman manusia

(Kusrini, 2020). Menurut ITUCN SSC 2004 Eutropis multifasciata masuk dalam
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kriteria Least concern mengingat distribusinya yang luas, toleransi terhadap berbagai

habitat, populasi yang dianggap besar.

Gambar 15. Eutropis multifasciata
A. Hasil Penelitian B. Buku Panduan Lapangan Amfibi dan Reptil Sumatera
Selatan (Kusrini, 2020)
5.6.5 Famili Trionychidae

Famili Trionychidae adalah keluarga kura-kura air tawar dengan karapas yang
lunak serta ditutupi jaringan kulit lembut, memiliki cangkang Ilunak juga
memungkinkan Trionychidae lebih cepat dari darat daripada kura-kura, kaki
Trionychidae berselaput dan bercakar tiga, famili Trionychidae memiliki banyak
karakteristik yang berkaitan dengan gaya hidup akuatik. Famili Trionychidae banyak
ditemui di perairan seperti sungai dan rawa di daerah tropis maupun subtropis. Pada
penelitian yang dilakukan di Hutan Lindung Nagari Simancaung Kecamatan Pauh Duo
Kabupaten Solok Selatan ditemukan 1 spesies yaitu (Amyda carttilaginea).

1. Amyda carttilaginea (Boddaert, 1770)

Amyda carttilaginea merupakan spesies kura-kura air tawar berpunggung
lunak sebagaian perisainya terdiri dari tulang rawan dan temputung punggungnya
dilapisi oleh kulit tebal yang licin. Bentuk tubuh Amyda carttilaginea umunya
berbentuk oval atau agak lonjong, bagian bawah tubuh yang tidak tertutup cangkang,
hidungnya memanjang membentuk tabung seperti belalai, diatas punggung terdapat
guratan-guratan memanjang tidak teratur dengan garis punggung agak nyata. Amyda

carttilaginea dapat ditemukan di Myanmar, Thailand, Malaysia, Sumatera, Borneo,
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dan Natuna. Amyda carttilaginea dapat dijumpai di sungai dan dirawa (Kusrini, 2020).
Menurut IUCN SSC. 2020 Amyda cartilaginea masuk dalam kriteria Least concern
menggambarkan bahwa spesies beresiko rendah atau tidak terancam, populasinya

relatif stabil dan gampang dijumpai keberadaaannya.

Gambar 16. Amyda carttilaginea
A. Hasil Penelitian B. Buku Panduan Lapangan Amfibi dan Reptil Sumatera Selatan
(Kusrini, 2020)

5.6.6 Famili Varanidae

Famili Varanidae adalah famili dari kadal-kadalan, famili Varanidae memiliki
ciri badan yang besar dengan sisik yang bulat dibagian dorsalnya sedang dibagian
ventral sisik melintang dan terkadang terdapat lipatan kulit dibaguan leher dan
badannya, leher panjang dengan kepala yang tertutup oleh sisik berbentuk polygonal,
lidahnya panjang bercabang dan tipe giginya pleurodont. Famili Varanidae berada
ditempat — tempat yang dekat dengan sumber air seperti sepanjang sungai, rawa-rawa,
dan mangrove. Pada penelitian yang dilakukan di Hutan Lindung Nagari Simancaung
Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan ditemukan 1 spesies yaitu (Varanus
salvator)
1. Varanus salvator (Lauren, 1768)

Varanus salvator adalah kadal dengan ukuran yang besar dan struktur badan
yang kuat, baguan atas kepala ditutupi sisik yang relatif besar dibanding tubuh lainnya,
biawak muda warna tubuhnya lebih cerah dan terdapat warna kuning berbentuk garis

atau bercak pada tubuhnya terlihat jelas dan semakin memudar dengan bertambahnya
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usia. Habitat Varanus salvator berada ditempat — tempat yang dekat dengan sumber
air seperti sepanjang sungai, rawa-rawa, dan mangrove. Varanus salvator bisa
ditemukan di Indonesia, Sri Lanka, India, China, Laos, Malaysia, Thailand dan
Vietnam (Kusrini, 2020). Menurut [JUCN SSC. 2020 Varanus salvator masuk dalam
kriteria Least concern menggambarkan bahwa spesies beresiko rendah atau tidak

terancam, populasinya relatif stabil dan gampang dijumpai keberadaaannya.

Gambar 17. Varanus salvator

A. Hasil Penelitian B. Buku Panduan Lapangan Amfibi dan Reptil Sumatera Selatan
(Kusrini, 2020)

5.6.7 Famili Viperidae

Famili Viperidae merupakan kelompok ular berbisa, semua spesies famili
Viperidae memiliki taring panjang berlubang untuk menyuntikkan bisa yang
disuntukkan dari kelenjar yang terdapat di bagian belakang rahang atasnya,
kebanyakan famili Viperidae memiliki sisik yang kasar, tubuh yang pendek dan gemuk
dengan ekor yang pendek. Famili Viperidae dapat ditemukan di Amerika Serikat,
Kanada, Russia, China, Mongolia hingga Indonesia. Pada penelitian yang dilakukan
di Hutan Lindung Nagari Simancaung Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan
ditemukan 2 spesies yaitu (Trimeresurus punicius, dan Trimeresurus parias
sumatranus).
1. Trimeresurus punicius (Kuhl, 1824)

Trimeresurus punicius atau ular bandotan kayu memiliki ukuran tubuhnya

dengan panjang total 870 mm, panjang jarak antara moncong — anus mencapai 690
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mm, bibir atasnya terdiri dari 10 -13 sisik, yang pertama dipisahkan oleh adanya sisik
nasal. Kepala, punggung, badannya berwarna coklat terang atau coklat kemerahan
dengan beberapa corak coklat tua yang samar, perutnya bercorang-coreng warna
coklat dan lebih gelap daripada punggungnya. Trimeresurus punicius dapat ditemukan
di Jawa, Sumatra, Kalimantan, Thailand, dan Malaysia. Menurut IUCN SSC. 2020
Trimeresurus punicius masuk dalam kriteria Least concern menggambarkan bahwa
spesies beresiko rendah atau tidak terancam, populasinya relatif stabil dan gampang

dijumpai keberadaaannya.

Gambar 18. Trimeresurus punicius
A. Hasil Penelitian B. Buku Panduan Lapangan Amfibi dan Reptil Sumatera Selatan
(Kusrini, 2020)
2. Trimeresurus parias sumatranus (Raffles, 1822)

Trimeresurus parias sumatranus merupakan pit viper terpanjang dalam famili
nya. Trimeresurus parias sumatranus berkembang biak dengan cara bertelur, spesies
ini termasuk inik karena rata — rata bertelur melahirkan, anak ular yang baru menetas
berwarna hijau dan akan bermutasi pada ukuran remaja dengan garis-garis hitam dan
diwilayah tertentu ada yang bervarian warna kuning. Trimeresurus parias sumatranus
aktif pada malam hari, ketika berburu ular ini akan turun dari atas pohon yang lebih
rendah ke tanah untuk mengintai manngsa seperti katak pohon dan tikus dan untuk
ukuran betina lebih besar dari jantan.Trimeresurus parias sumatranus dapat

ditemukan di Indonesia, Malaysia, dan Thailand. Menurut IUCN SSC. 2020

Trimeresurus parias sumatranus masuk dalam Kriteria Least concern menggambarkan
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bahwa spesies beresiko rendah atau tidak terancam, populasinya relatif stabil dan

gampang dijumpai keberadaaannya

Gambar 19. Trimeresurus parias
A. Hasil Penelitian B. Buku Panduan Lapangan Amfibi dan Reptil Sumatera Selatan
(Kusrini, 2020)

5.7 Status Konservasi Reptil
Berikut ini tabel status konservasi reptil yang ditemukan di Hutan Lindung
Nagari Simancuang.

Tabel 4. Status Konservasi Reptil.

STATUS KONSERVASI

NO SPESIES
CITES IUCN
1. Dendragama boulengerii - Least concern
2. Gonocephalus chamaeleontinus Appendix Il Least concern
3. Ahaetulla prasine - Least concern
4. Boigadendrophila Appendix Il Least concern
5.  Dendrelaphis kopseni - Least concern
6. Pytas carinata - Least concern
7. Pytasfusca - Least concern
8.  Phyton reticulatus Appendix Il Least concern
9. Eutropis multifasciata Appendix Il Least concern
10. Amyda carttilaginea Appendix Il Least concern
11. Varanus salvator Appendix Il Least concern
12. Trimeresurus punicius - Least concern
13. Trimeresurus parias sumatranus - Least concern

Berdasarkan spesies reptil yang ditemukan di Hutan Lindung Nagari
Simancuang status konservasi menurut Cites termasuk kategori Appendix Il dan

menurut IUCN termasuk kategori Least concern, spesies reptil yang ditemukan masih
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dalam kategori reptil yang masih banyak dijumpai dan bukan dalam keadaan terancam
punah.
5.8 Kondisi Lingkungan

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan di Hutan Lindung Nagari
Simancuang Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan pada habitat akuatik dan
pada habitat terestrial, maka dapat dilihat keadaan suhu, kelembaban, dan cuaca pada
Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Keadaan Suhu, Kelembaban, dan Cuaca pada Saat Penelitian di Hutan Nagari
Simancuang Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.

No  Habitat Suhu(°C) Kelembaban (%) Cuaca
1 Akuatik (Air) 23-25 69-78 Cerah
2 Terestrial (Darat) 24-27 67-75 Cerah

Sumber: Data Lapangan

Pada Tabel 2 diatas dapat dijelaskan bahwa keadaan suhu pada habitat akuatik
yaitu berkisar antara 23°C - 25°C dan suhu pada habitat terrestrial berkisar antara 24°C
-27°C dan kelembabannya pada habitat akuatik 69% - 78%, pada habitat terestrial 67%
- 75% sedangkan keadaan cuaca pada kedua habitat sama-sama cerah. Menurut
Alikodra (2002) selain kelembaban udara, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
tinggi rendahnya keanekaragaman amfibi dan reptil adalah luas wilayah dan

keragaman habitat.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah di uraikan maka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Spesies Reptil yang terdapat di Hutan Lindung Nagari Simancuang Kecamatan
Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan yaitu sebanyak 13 spesies reptil dengan 56
individu yang tergabung kedalam 7 famili yaitu, famili Agamidae
(Dendragama boulengerii dan Gonocephalus chamaeleontinus), famili
Colubridae (Ahaetulla prasine, Boiga dendrophila, Dendrelaphis kopseni,
Pytas carinata, Pytas fusca), famili Phytonidae (Phyton reticulatus), famili
Scincidae (Eutropis multifasciata), famili Trionychidae (Amyda carttilaginea),
famili Varanidae (Varanus salvator) dan famili Viperidae (Trimeresurus
punicius, dan Trimeresurus parias sumatranus).

2. Nilai Indeks Keanekaragaman reptil di Hutan Lindung Nagari Simancuang
Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan sebesar H* = 2,44 yang masuk
dalam kategori sedang, pada habitat akuatik dengan nilai H> = 0,56 yang
dikategorikan rendah dan habitat terrestrial dengan nilai H = 2,34 yang
dikategorikan sedang. Nilai Indeks Kemerataannya sebesar E = 1,0 yang
dikategorikan spesies kemerataannya tinggi, pada habitat akuatik dengan nilai
E = 0,8 yang dikategorikan tinggi dan pada habitat terrestrial dengan nilai E =
0,9 yang dikategorikan tinggi. dan Nilai Indeks Kesamaan spesies reptil
dengan nilai sebesar IS = 14% dengan tersebut tingkat kesamaannya

dikategorikan sangat rendah.
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan spesies endemik yaitu Trimeresurus
parias sumatranus oleh karena itu perlu adanya perlakuan khusus dari instansi terkait
agar tidak terjadi penurunan spesies secara signifikan. Menurut Permenlhk no 106
spesies yang ditemukan tidak ada yang masuk kedalam fauna yang dilindungi, serta
berdasarkan status konservasi IUCN semua spesies reptil yang ditemukan masuk
kedalam kategori Least concern dan menurut CITES ada beberapa spesies yang masuk
kedalam status appendix Il yaitu Gonocephalus chamaeleontinus, Boiga dendrophila,

Phyton reticulatus, Eutropis multifasciata, Amyda carttilaginea, Varanus salvator.
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Lampiran 1. Tally sheet Pengamatan Reptil di Hutan Lindung Nagari
Simancuang Habitat : Akuatik (Air)

No Spesies TiHL TiH2 RA8 oy opp R g oy Rl 4
rata rata rata
1 Dendragama boulengerii - - - - - - - - - -
2 Gonocephalus i i ) ) ) ) ) ) ) ]
chamaeleontinus
3 Ahaetulla prasine - - - - - - - - - -
4 Boiga dendrophila - - - - - - - - - -
5 Dendrelaphis kopseni - - - - - - - - - -
6 Pytas carinata - - - - - - - - - -
7 Pytas fusca - - - - - - - - - -
8 Phyton reticulatus - - - - - - - - - -
9 Eutropis multifasciata - - - - - - - - - -
10 Amyda carttilaginea - - - 1 2 15 - - - 1,5
11 varanus salvator - - - - 1 - - - - 1
12 Trimeresurus punicius - - - - - - - - - -
13 Trimeresurus parias i i i i ) ) ] ) )
sumatranus
Keterangan :

T1H1 : Transek 1 Observasi ke 1
T1H2 : Transek 1 Observasi ke 2
T2H1 : Transek 2 Observasi ke 1
T2H2 : Transek 2 Observasi ke 2
T3H1 : Transek 3 Observasi ke 1
T3H2 : Transek 3 Observasi ke 2

44



Lampiran 2. Tally sheet Pengamatan Reptil di Hutan Lindung Nagari

Simancuang Habitat : Teresterial (Darat)

No Spesies TiHL TiH2 T8 opg opp R gopy ap R g4
rata rata rata
1 Dendragama boulengerii 1 2 15 1 1 1 - 1 0,5 3
2 Gonocephalus . 2 1 1 - 05 2 2 2 35
chamaeleontinus
3 Ahaetulla prasine 1 1 1 1 1 1 2 1 15 3,5
4 Boiga dendrophila - - - 1 - 0,5 - 1 0,5 1
5 Dendrelaphis kopseni - - - - 1 0,5 - - - 0,5
6 Ppytas carinata 2 1 1,5 2 1 1,5 1 1 1 4
7 Pytas fusca 1 1 1 - 1 05 1 1 1 25
8 Phyton reticulatus - - - 1 1 1 - - - 1
9 Eutropis multifasciata 1 1 1 1 1 1 - 1 05 25
10 Amyda carttilaginea - - - - - - - - - -
11 varanus salvator 1 1 1 - - - - - - 1
12 Trimeresurus punicius - - - 1 1 1 1 - 0,5 15
13 Trimeresurus parias 1 1 1 1 1 1 ) ) ) 2
sumatranus

Keterangan :

T1H1 : Transek 1 Observasi ke 1

T1H2 : Transek 1 Observasi ke 2

T2H1 : Transek 2 Observasi ke 1

T2H2 : Transek 2 Observasi ke 2

T3H1 : Transek 3 Observasi ke 1

T3H2 : Transek 3 Observasi ke 2
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Lampiran 3. Hasil Perhitungan Indeks Keanekaragaman Total

No Spesies Jumlah  Pi (ni/N) Ln pi Pi.Ln pi
y  Dendragama 6 0,107 2234  -0,239
boulengerii
o Gonocephalus 7 0,125 2079 -0,260
chamaeleontinus
3 Ahaetulla prasine 7 0,125 -2,079 -0,260
4 Boiga dendrophila 2 0,036 -3,332 -0,119
5  Dendrelaphis kopseni 1 0,018 -4,025 -0,072
6 Pytas carinata 8 0,143 -1,946 -0,278
7 Pytas fusca 5 0,089 -2,416 -0,216
8  Phyton reticulatus 2 0,036 -3,332 -0,119
9  Eutropis multifasciata 5 0,089 -2,416 -0,216
10  Amyda carttilaginea 3 0,054 -2,927 -0,157
11 Vvaranus salvator 3 0,054 -2,927 -0,157
12 Trimeresurus 3 0,054 2927 0,157
punicius
13 Trimeresurus parias 4 0,071 -2.639 -0,189
sumatranus
Total 56 2,44
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Lampiran 4. Hasil Perhitungan Indeks Keanekaragaman pada Habitat Akuatik

(Air).

No Spesies Jumlah  Pi (ni/N) Ln pi Pi.Ln pi
1 Amyda carttilaginea 3 0,75 -0,288 -0,216
2 Varanus salvator 1 0.25 -1,386 -0,347

Total 4 0,56

Lampiran 5. Hasil Perhitungan Indeks Keanekaragaman pada Habitat
Terestrial (Darat).

No Spesies Jumlah  Pi (ni/N) Ln pi Pi.Ln pi
1  Dendragama boulengerii 6 0,115 -2,159 -0,249
o Gonocephalus 7 0,135 2,005 10,270

chamaeleontinus
3 Ahaetulla prasine 7 0,135 -2,005 -0,270
4 Boiga dendrophila 2 0,038 -3,258 -0,125
5 Dendrelaphis kopseni 1 0,019 -3,951 -0,076
6 Pytas carinata 8 0,154 -1,872 -0,288
/ Pytas fusca 5 0,096 -2,342 -0,225
8  Phyton reticulatus 2 0,038 -3,258 -0,125
9 Eutropis multifasciata 5 0,096 -2,342 -0,225

10 varanus salvator 2 0,038 -3,258 -0,125
11 Trimeresurus punicius 3 0,058 -2,853 -0,165
1p Trimeresurus parias 4 0077 2,565 0197

sumatranus
Total 52 2,34
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Lampiran 6. Dokumentasi Lapangan Pengmatan Reptil di Hutan Lindung
Nagari Simancuang.

AJalur Pengamatan Habitat B.Pengamatan di Habitat
Akuatik (Air) Teresterial (Darat)

‘TEMPERATURE

! CLOCK) HUMIDITY
g 3

} _ HTC

2

E.Penguran Suhu dan F.Identifikasi dan Pendataan
Kelembaban Udara Spesies Reptil
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